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Abstrak
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) termasuk penopang perekonomian Indonesia karena UMKM

memegang peranan yang signifikan menjadi sebuah penggerak perekonomian Indonesia serta menghadirkan
sumber penghasilan bagi banyak masyarakat serta sebagai penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Pada penelitian
ini memegang tujuannya guna memperoleh pengetahuan terkait pengaruh literasi keuangan dan kemampuan
manajerial pada kinerja UMKM di Kecamatan Kramat Jati, Jakarta Timur. Metode dalam penelitian ini
mempergunakan metode kuantitatif melalui data primer berupa kuesioner serta teknik pengambilan sampel
memanfaatkan non-probability sampling. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwasanya literasi keuangan
dan kemampuan manajerial, sama-sama memegang pengaruh yang positif signifikan terhadap kinerja UMKM.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Kemampuan Manajerial, Kinerja UMKM, Literasi, Kemampuan, Kinerja,
Keuangan, Manajerial, UMKM

Abstract

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are the mainstay of the Indonesian economy because MSMEs
have a significant role as one of the drivers of the Indonesian economy in providing a source of income for many
people and as a workforce absorption in Indonesia. This study aims to determine the effect of financial literacy
and managerial skills on the performance of MSMEs in Kramat Jati District, East Jakarta. The method in this
study uses a quantitative method with primary data in the form of questionnaires and sampling techniques using
non-probability sampling. The results of this study indicate that financial literacy and managerial skills both have
a significant positive influence on the performance of MSMEs.

Keywords: Financial Literacy, Managerial Ability, MSME Performanc, Literacy, Ability, Performance,
Financial, Managerial, MSME
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) termasuk sebuah tumpuan peran yang signifikan guna
menjadi penopang perekonomian Indonesia, dikarenakan UMKM masih tetap bertahan ditengah
kehimpitan ekonomi yang muncul seperti ketika masa krisis ekonomi tahun 1998 serta pandemi Covid-
19 beberapa tahun lalu. Selain itu, serta UMKM juga termasuk sebuah penggerak perekonomian
Indonesia dalam memberikan sumber nafkah bagi banyak masyarakat serta menjadi penyerapan tenaga
kerja di Indonesia.

Pada tahun 2024 jumlah UMKM di Indonesia yang diungkapkan oleh Kementerian Koperasi dan
UKM bahwasanya telah menyentuh angka yang melampaui 64,2 juta unit yang bersebaran di beragam
sektor, termasuk kuliner, fashion, kerajinan tangan sampai pada teknologi digital. Kontribusi UMKM
pada Pendapatan Domestik Bruto (PDB) di angka 61,07%, ataupun Rp8.573,89 triliun. UMKM juga
memiliki kontribusinya pada perekonomian Indonesia, dikarenakan adanya penyerapan yang
melampaui angka 117 juta orang, ataupun 97% dari tenaga kerja saat ini, serta mampu melakukan
penghimpunan hingga 60,4% dari investasi total(OJK, 2024).

Tabel 1. Data UMKM Tahun 2018-2023

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Jumlah UMKM (Juta) 64.19 65.47 64 65.46 65 66
Pertumbuhan (%) 1.98% -2.24% 2.28% -0.70% 1.52%

Sumber: KADIN Indonesia, 2024

Berdasarkan data tersebut mampu dianggap bahwasanya Indonesia memiliki potensi ekonomi
nasional yang kuat dikarenakan pertumbuhan ekonomi yang terus mengalami peningkatan serta
banyaknya jumlah UMKM yang telah bersebaran di Indonesia. Menurut data Badan Pusat Statistik
(BPS) tahun 2024, perekonomian Indonesia menemui pertumbuhan di angka 5,11 persen dalam triwulan
[-2024 year-on-year (YoY) (BPS, 2024). Sedangkan itu, Bank Indonesia (BI) memprediksikan
pertumbuhan ekonomi Indonesia akan tergolong tetap kuat dalam kisarannya 4,7 hingga 5,5 persen di
tahun 2024 (Salim, 2024). Besarnya pertumbuhan tersebut menjadikan pemerintah tidak senantiasa
memusatkan perhatiannya kepada UMKM bahkan termotivasi agar terus melakukan pengembangan
dalam UMKM di Indonesia, hingga mengalami kenaikan.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Jakarta, setidaknya terdapat 1.100.000 UMKM di
Jakarta, ataupun sekitar 98,78% dari total jumlah usaha di DKI Jakarta (Rezqiana, 2021). Sementara itu,
data akhir dari Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah (PPKUKM)
Provinsi DKI Jakarta pada 13 Juni 2024 mengungkapkan, ada 380.266 peserta UMKM yang ada di
Jakarta saat ini telah berperan menjadi peserta Jakarta Enterpreneur (Jakpreneur) di angka 66,20%
tersebar di wilayah Jakarta, hal ini termasuk suatu ekosistem UMKM yang terbentuk melalui Pemprov

DKI Jakarta (Kompas, 2024). Kemudian, mengacu dalam dokumen Provinsi DKI Jakarta Dalam Angka
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2024 yang dilakukan penerbitannya oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi DKI Jakarta tahun 2024,
pada bagian klasifikasi industri di Industri Mikro dan Kecil di Provinsi DKI Jakarta pada 2022
ternyatakan bahwasanya tenaga kerja mampu dilakukan penyerapannya hingga menyentuh angka
174.965 orang. Jumlah tersebut memperlihatkan akan besaran kontribusi tenaga kerja UMKM bagi
perekonomian Jakarta (JaKita, 2024). Adapun klasifikasi jumlah unit UMKM disetiap wilayah Jakarta,
mencakupi:

Tabel 2. Klasifikasi Jumlah UMKM di Provinsi DKI Jakarta

Wilayah Jumlah UMKM (Unit)
Jakarta Utara 39.398
Jakarta Pusat 34.717
Jakarta Barat 48.201

Jakarta Selatan 67.208
Jakarta Timur 50.880
Kepulauan Seribu 3.496

Sumber: Antara News, 2024

Wilayah Jakarta Timur memiliki penduduk yang terpadat di provinsi DKI Jakarta, sebanyak
3.079.618 juta jiwa pertahun 2023 mengacu dalam data dari (BPS, 2024). Kecamatan Kramat Jati, yang
merupakan satu dari sepuluh kecamatan di wilayah Jakarta Timur, dikenal masih melestarikan budaya
Betawi karena memiliki kawasan cagar budaya Condet sebagai ajang promosi bagi para UMKM salah
satunya melalui penyelenggaraan festival Betawi. Kegiatan ini menjadi sarana potensial dalam
mendorong kemajuan dan perkembangan UMKM lokal. Namun demikian, masih banyak pelaku
UMKM di wilayah tersebut yang belum memahami langkah-langkah strategis untuk mengembangkan
nilai usahanya. Mereka juga cenderung belum mengetahui bagaimana memperoleh tambahan
permodalan, baik melalui kerja sama pihak eksternal maupun dengan cara mengakses fasilitas pinjaman
melalui lembaga perbankan. Fujianti et al. (2021) mengatakan UMKM seringkali kesulitan mengelola
keuangandan masalah ini diperparah karena para pelaku usaha masih kurang memiliki keterampilan
pencatatan keuangan yang baik. Kebanyakan UMKM masih mencampur dana bisnis dengan dana
pribadi, dan tidak ada pemisahan yang jelas antara keduanya.

Terdapat beberapa kelemahan lain yang menyebabkan UMKM belum berhasil meningkat menjadi
perusahaan besar, salah satu diantaranya adalah kelemahan Sumber Daya Manusia (SDM) (Fujianti et
al., 2020). Rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang berasal dari faktor internal
dikarenakan tingkat pendidikan dan pemahaman bisnis yang kurang memadai menyebabkan banyak
pelaku UMKM di Kecamatan Kramat Jati tidak menyadari pentingnya pencatatan dan pembukuan
transaksi terkait keuangan karena keterbatasan pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki dalam

mengelola transaksi laporan keuangan dengan menggunakan literasi keuangan. Adanya kendala dalam
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hal kemampuan manajerial yang buruk juga menjadi penghambat untuk menyikapi pengelolaan bisnis
yang dijalankan oleh para pelaku UMKM yang bertempat di Kecamatan Kramat Jati.

Literasi keuangan merupakan segala bentuk pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki
oleh pelaku UMKM terkait finansial supaya mampu dalam mengelola dan memanfaatkan keuangan
untuk meningkatkan kesejahteraan keberlangsungan usaha. Menurut Yanti, (2019), pemahaman literasi
keuangan sebagai aspek penting agar aktivitas usaha terutama pada aktivitas UMKM dapat berjalan,
karena dengansetiap pelaku UMKM memegang kemampuan serta pengetahuan terkait keuangan
sebagai pokok utama nantinya dalam mengelola keuangan dapat berjalan secara efektif. Hal tersebut
terbukti literasi keuangan mampu mendorong peningkatan transparansi, efisiensi, akurasi serta
akuntabilitas yang diperolehkan pada suatu usaha (Indriyati, 2020).

Pelaku UMKM yang menerapkan literasi keuangan yang kuat dalam mengelola keuangan usahanya
tentu saja harus memiliki kemampuan manajerial yang memadai agar dapat membuat dan mengambil
keputusan bisnis secara efektif dan tepat dalam keberlangsungan kegiatan usahanya. Menerapkan
pemahaman yang baik dalam kemampuan mengelola manajerial atas suatu usahadapat dengan mudah
membantu para pelaku UMKM untuk mengkordinasikan dan mengontrol setiap kegiatan bisnis dengan
efisien serta efektif mulai pada kualitas produksi, pemasaran, kinerja karyawan, hingga pada pembukuan
pencatatan keuangan bisnisnya (Rahman & Hirawati, 2022).

Pada penelitian sebelumnya telah menunjukkan tentang keberhasilan usaha UMKM, seperti riset
yang dilaksanakan oleh Idawati & Pratama (2020)memperlihatkan hasil literasi keuangan memegang
dampak positif pada kinerja UMKM dan hasil penelitian pada UMKM di Kota Padang yang dijalankan
oleh Huda & Wijaya (2024) memberikan pernyatakan sebuah hasil bahwasanya kemampuan manajerial
memegang dampak yang positif pada kinerja UMKM. Namun, berbeda pada penelitian yang dijalankan
oleh Komaludin & Noor Wahid (2018) di Kota Tasikmalaya yang memperlihatkan bahwasanya
kemampuan manajerial tidak memiliki pengaruhnya pada kinerja UMKM, begitupula dengan penelitian
yang dijalankan oleh Christanty et al. (2023) di Magelang yang menunjukkan bahwasanya literasi
keuangan tidak memegang pengaruhnya pada kinerja UMKM.

Berdasarkan penjelasan fenomena yang terjadi serta adanya perbedaan hasil pada berbagai
penelitian terdahulu terkait hubungan diantara literasi keuangan dan kemampuan manajerial, maka
penulis akan melangsungkan penelitian yang berjudulkan Pengaruh Literasi Keuangan dan Kemampuan

Manajerial Terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan Kramat Jati.
KAJIAN TEORI

Teori Kewirausahaan (Enterpreneurship Theory)

Teori kewirausahaan menurut Bahtiar et al. (2023) ialah rangkaian proses dalam menciptakan,
mengembangkan, serta mengelola sebuah usaha atau inisiatif bisnis guna mencapai sasaran tertentu.
Beberapa elemen penting dalam kewirausahaan antara lain adalah kemampuan dalam mengidentifikasi

peluang, merancang ide usaha, menyusun perencanaan, memperoleh pendanaan, serta melaksanakan
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dan mengelola operasional bisnis. Hastuti et al. (2020) menggambarkan kewirausahaan sebagai pola
pikir dan semangat yang senantiasa aktif, kreatif, produktif, inovatif, serta sederhana dalam menjalankan
kegiatan usaha demi meningkatkan keuntungan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan ini,
para pelaku usaha mampu mengembangkan bisnis mereka melalui gagasan-gagasan unik dan terobosan
inovatif yang bernilai.

Teori Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

Teori Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yakni elemen fundamental dalam dunia usaha
karena berkaitan erat dengan interaksi serta peran manusia dalam kegiatan bisnis. Guna mencapai tujuan
secara maksimal, diperlukan kajian yang lebih komprehensif mengenai aturan dan kontribusi manusia
dalam organisasi (Siagian & Ningrum, 2022). Teori MSDM melibatkan berbagai proses manajerial
seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap aktivitas-aktivitas yang
mencakup analisis jabatan, penilaian kinerja, rekrutmen, pelatihan, pemberian kompensasi, promosi
jabatan, hingga pemutusan hubungan kerja, yang semuanya diarahkan untuk mendukung pencapaian
target organisasi (Esay & Ardianti, 2013).

Literasi Keuangan

Literasi keuangan mencakup pemahaman individu terhadap konsep dasar keuangan, keterampilan
dalam membaca dan menafsirkan informasi finansial, kemampuan mengelola dana secara pribadi
maupun dalam lingkup usaha, serta kecakapan mengambil keputusan finansial dalam kondisi tertentu
(Rukmana, 2022). Konsep ini mencerminkan pemahaman internal seseorang dalam mengatur
keuangannya secara bijak untuk mencapai hasil yang maksimal. Sa’diyah (2024) menyatakan bahwa
literasi keuangan mencerminkan kapasitas individu dalam memahami, memanfaatkan, dan mengelola
aspek keuangan, yang didukung oleh keyakinan pribadi yang mampu mendorong perilaku finansial yang
efektif guna mencapai kestabilan ekonomi jangka panjang.

Kemampuan Manajerial

Menurut Komaludin & Noor Wahid (2018) kemampuan manajerial merupakan kapasitas untuk
memanfaatkan dan mengarahkan berbagai sumber daya secara optimal guna mencapai tujuan yang telah
ditetapkan melalui kerja sama dengan orang lain. Peran kemampuan ini sangat penting dalam proses
pengambilan keputusan, karena mencerminkan kecakapan pemilik usaha dalam menyusun strategi,
memberikan dorongan kepada tenaga kerja, serta mengelola dan memantau jalannya operasional usaha.
Selain itu, kemampuan manajerial juga melibatkan aspek kecerdasan emosional, pemikiran logis,
kekuatan mental, dan penguasaan teknologi yang mendukung efektivitas pengelolaan usaha secara
menyeluruh (Suyono & Zuhri, 2022).

Kinerja UMKM

Hasil yang diharapkannya mampu tercapai oleh para pelaku UMKM saat mewujudkan tujuan

usahanya selama periode ataupun waktu tertentu mampu diperhatikan menjadi kinerja UMKM (Rahman

& Hirawati, 2022). Kinerja UMKM terdefinisikan menjadi tingkat keberhasilan individu akan
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pencapaian yang telah dikerjakan olehnya yang tercerminkan melalui penjualan, pemodalan, jumlah
karyawan, pangsa pasar beserta laba yang senantiasa bertumbuh (Susilo et al., 2022).
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) ialah suatu bentuk usaha berskala kecil yang muncul
dari dorongan atau kehendak pribadi seseorang sebagai pelaku ekonomi, dengan tujuan utama untuk
memperbaiki kondisi finansial dan mencapai taraf kesejahteraan yang lebih baik (Poddala, 2023).
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM

Pemahaman terhadap literasi keuangan menjadi hal krusial bagi para pelaku UMKM karena
melalui pemahaman konsep dasar keuangan, manfaat pengelolaan yang tepat, serta sikap dan perilaku
finansial yang sehat, akan terbentuk pengetahuan keuangan yang kuat. Pengetahuan ini kemudian
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan performa usaha, yang tercermin dari naiknya angka
penjualan serta pertumbuhan laba yang konsisten (Idawati & Pratama, 2020).

Kinerja UMKM akan bertambah dengan signifikan bila pelaku UMKM terus mengembangkan
literasi keuangan, kejadian itu mampu diperhatikan melalui hasil pengkajian yang dijalankan oleh Yanti
(2019) yang melangsungkan pengkajian di Kecamatan Moyo Utara Provinsi Nusa Tenggara Barat
beserta penelitian yang dijalankan oleh Saputro et al. (2022) di Kabupaten Karanganyar yang
memperlihatkan hasil bahwasanya literasi keuangan memegang dampak yang positif sekaligus
signifikan pada kinerja UMKM. Penelitian di Kota Pekanbaru tampak bahwasanya para pelaku UMKM
telah memperoleh pengetahuan terkait bagaimana tahapan pengelolaan keuangan dengan baik yang
menjadikan penelitian yang dijalankan oleh Susilo et al. (2022) ini mengungkap hasil bahwasanya
literasi keuangan memegang pengaruhnya pada kinerja UMKM. Kemudian, studi kasus yang dijalankan
oleh Rahayu & Mudholifah (2017) di Kota Surabaya membentuk penelitian bahwasanya literasi
keuangan berdampak dengan positif serta hasil melalui penelitian ini ternyatakan literasi keuangan
bertempat di level tertinggi bila kinerja juga berlevel tertinggi. Mengacu dalam beberapa penelitian
terdahulu tersebut, maka hipotesis yang ingin diajukan guna menjadi pengukur pengaruh lierasi
keuangan pada kinerja UMKM, mencakupi :

Hi: Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja UMKM
Pengaruh Kemampuan Manajerial terhadap Kemampuan Manajerial

Kemampuan manajerial diberikan penjelasannya oleh Gumilar & Fitria (2019) menjadi
pengambilan keputusan yang superior melalui pelaku wirausaha guna menumbuhkan performasi usaha
seperti peningkatan dalam pertumbuhan serta profit usaha guna menjadi penunjang keberlangsungan
UMKM.

Berdasarkan penelitian yang dijalankan oleh Cahyono & Suhada (2016) mampu diamati
bahwasanya di Kota Metro memperlihatkan hasil penelitian yakni kemampuan manajerial memegang
dampak pada kinerja UMKM. Penelitian yang dijalankan oleh Rahman & Hirawati (2022) diperoleh
penemuan bahwasanya kemampuan manajerial pada UMKM yang berlangsung di sektor pembuangan

di Kabupaten Purbalingga memiliki pengaruhnya yang signifikan pada kinerja UMKM. Adanya
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kemampuan manajerial oleh para pelaku usaha yang makin membaik menjadikan akan makin meningkat
pula kinerjanya, seperti dalam penelitian yang dijalankan oleh (Saniarta & Kartika, 2024) yang
memperlihatkan bahwasanya kemampuan manajerial memiliki dampak yang positif serta signifikan
pada kinerja UMKM di Kawasan Lovina Singaraja. Mengacu dalam berbagai penelitian terdahulu
tersebut, maka hipotesis yang ingin diajukan guna menjadi pengukur pengaruh kemampuan manajerial
terhadap kinerja UMKM, meliputi :

H:: Kemampuan Manajerial berpengaruh terhadap Kinerja UMKM

METODE

Kategori pada penelitian ini akan mempergunakan metode kuantitatif dan pendekatan deskriptif.
Metode kuantitatif menurut Martono (2015) yakni metode penelitian yang memegang tujuannya guna
menjelaskan fenomena ataupun gejala sosial secara kuantitatif maupun menganalisa terkait bagaimana
fenomena ataupun gejala sosial yang muncul di masyarakat saling terhubung dengan satu dan yang
lainnya. Pendekatan deskriptif termasuk pendekatan yang akan dipergunakan di penelitian ini. Penelitian
deskriptif ialah jenis penelitian yang berfokuskan dalam fakta terkini berkaitan pada populasi yang
mencakupi kegiatan penilaian sikap, opini individ ataupun organisasi terntang situasi yang muncul pada
populasi tersebut. (Sudaryono, 2017).

Metode kuantitatif pada penelitian ini melalui hasil yang diperoleh dalam wujud angka yang sangat
memberi penekanan dalam hasil yang objektif, serta data yang dipergunakan pada penelitian ini
menggunakan data primer yang mana hasil perolehannya berasal langsung dari narasumber yaitu para
pelaku UMKM di Kecamatan Kramat Jati, dengan cara observasi ke tempat usaha, lalu melalui proses
wawancara kepada pelaku usahanya, dan mengarahkan kepada pelaku UMKM untuk mengisi kuesioner
yang diberikan melalui google form.

Operasional Variabel

1. Variabel Independen (X)
Variabel independen (bebas) ialah variabel yang menjadi penjelas ataupun pemengaruh atau yang
termasuk penyebab atas perubahan ataupun munculnya variabel independen (terikat) (Sudaryono,
2017). Variabel pada penelitian ini yakni literasi keuangan serta kemampuan manajerial

2. Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen (terikat) ialah variabel yang diberikan penjelasannya atau yang terpengaruhi
pada variabel independen (bebas) (Sudaryono, 2017). Variabel dependen sebagai pusat perhatian di
suatu penelitian dikarenakan variabel ini termasuk permasalahan yang hendak dilakukan
penyelesaiannya oleh peneliti serta menjadi sebuah tujuan atas penelitian (Paramita et al., 2021).
Variabel dependen (terikat) pada penelitian ini yakni kinerja UMKM.

Populasi dan Sampel

Penentuan populasi ialah langkah yang utama berkaitan pada sebuah penelitian. Populasi mampu
menghadirkan informasi ataupun data yang berguna dalam suatu studi penelitian. Populasi pada

penelitian ini yakni keseluruhan dari pelaku UMKM di Kecamatan Kramat Jati, Jakarta Timur. Mengacu
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dalam data terakhir melalui kantor Kecamatan Kramat Jati, pelaku UMKM yang terdaftarkan di Kramat
Jati sejumlah 251 pelaku UMKM pada keseluruhan 7 kelurahan yang ada. Purposive Sampling yang
masuk pada teknik Non Probability Sampling yang merupakan teknik sampling yang dipergunakan
dalam melakukan penentuan akan sampel pada studi ini. Non Probability Sampling ialah sebuah
prosedur penarikan sampel yang bersifatkan subjektif, pada aspek ini probabilitas pemeilihan berbagai
elemen populasi tidak mampu ditetapkan sebab setiap elemen populasi tidak memegang peluang yang
serupa agar terpilih menjadi sampel (Sudaryono, 2017) Adapun kriteria yang diperlukannya guna
menjadi sampel dalam penelitini, yakni:
a) Pelaku usaha mikro dan kecil yang berusiakan melampui 18 tahun serta memiliki KTP
b) Usaha mikro dan kecil yang melakukan pembukaan usaha di wilayah Kecamatan Kramat Jati
mencakupi usaha makanan, minuman, fashion serta kerajinan tangan
¢) Usaha mikro dan kecil yang sudah beroperasional minimal 1 tahun di Kecamatan Kramat Jati
d) Pelaku (pemilik) usaha mikro dan kecil yang memiliki pegawai ataupun karyawan minimal 1 orang
dalam membantu usahanya
Penentuan nilai sampel pada penelitian ini mempergunakan rumus Slovin yang terkhususkan bagi
populasi yang memiliki jumlah populasi yang terketahui serta relatif besar. Tingkat kesalahan 10% pada
rumus Slovin mampu dilakukan penghitungan meliputi berikut:

N

=]
Il

1 +N (e)?
Keterangan:
n = Jumlah Sampel Yang Dibutuhkan
N = Jumlah Populasi
e = Tingkat Kesalahan Sampel (10%)
Adapun jumlah responden yang diperolehkan disesuaikannya pada rumus Slovin,
yakni:
N 251
n= = =715
1 +N(e)* 1+251(10%)?

Maka, jumlah responden pada penelitian ini ialah 71,5 ataupun dibulatkan di angka 70
responden
Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini mempergunakan kuesioner serta wawancara bersama subjek
penelitian yakni pelaku UMKM di Kecamatan Kramat Jati. Oleh karena itu, penelitian ini memanfaatkan
sumber data yang bersifatkan primer ataupun dengan langsung yang berasalkan melalui narasumbernya

serta skala likert termasuk pengukuran variabel yang diterapkan dalam studi ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil melalui penyebaran kuesioner dalam studi kasus ini diperoleh responden di angka 102 pelaku
UMKM di Kecamatan Kramat Jati. Hasil penyebaran tersebut memperolehkan data bahwasanya pelaku
UMKM di Kecamatan Kramat Jati di dominasi oleh pelaku UMKM berjenis kelamin wanita sejumlah
63 orang ataupun di angka 62% serta pelaku UMKM 39 orang ataupun di angka 38% yang berjenis
kelamin pria.

Mengacu dalam kategori usia memperlihatkan bahwasanya pelaku UMKM di Kecamatan Kramat
Jati mayoritas berusiakan melampaui 40 tahun yang jumlahnya menyentuh angka 49 orang ataupun
48%, diikuti oleh 27 orang (27%) berusiakan diantara 31-40 tahun, lalu 26 orang (25%)
berusiakan diantara 21-30 tahun serta usia yang dibawah 20 tahun sejumlah 0 responden pada
penelitian ini.

Berdasarkan karakteristik jenis usaha para pelaku UMKM di Kecamatan Kramat Jati pada
penelitian ini mayoritas menjalankan jenis usaha dibidang makanan dan minuman (kuliner) dengan
jumlah 70 orang (69%), lalu 17 orang (16%) menjalankan jenis usaha lainnya misal usaha
laundry, usaha toko kelontong, alat musik, berjualan buah, berjualan sayur serta bahan
masakan, dan toko alat tulis kantor. Kemudian, 9 orang (9%) menjalankan usaha dibidang
pakaian (fashion) dan 6 orang (6%) menjalankan usaha dibidang kerajinan tangan (craft).

Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas

Uji validitas dipergunakan dalam menjadi pengukur serta melakukan penilaian terkait
apakah sebuah kuesioner sah ataupun valid tidaknya di sebuah penelitian. Uji signifikan
dijalankan melalui pembandingan nilai rhitung bersama rubel bagi degree of freedom (df) = n-2,
dengan pengujian yang dijalankan dalam sampel sejumlah 102 responden, mampu dimaknai
bahwasanya df = 102-2 memperolehkan df ke-100 yang setara pada 0,195.Berikut ialah hasil
uji validitas dari variabel literasi keuangan, kemampuan manajerial dan kinerja UMKM
mempergunakan 102 responden dalam pengujian ini.

Tabel 3. Uji Validitas Literasi Keuangan

Pernyataan Fhitung Itabel Keterangan
X1.1 0,620 0,195 Valid
X1.2 0,592 0,195 Valid
X1.3 0,586 0,195 Valid
X1.4 0,496 0,195 Valid
X1.5 0,403 0,195 Valid
X1.6 0,600 0,195 Valid
X1.7 0,519 0,195 Valid
X1.8 0,484 0,195 Valid

X1.9 | 0,469 | 0,195 | Valid
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X1.10 . 0,454 _ 0,195 _ Valid
Hasil pengujian pada tabel 4.1 memperlihatkan bahwasanya variabel literasi keuangan
mencukupi kriteria validitas dalam keseluruhan item pernyataan, diamati berdasar melalui
perbandingan diantara nilai rhiung yang melampaui angka ruave. Hal tersebut menjadi penanda
bahwasanya setiap pernyataan pada variabel literasi keuangan dinilai handal serta layak untuk
dipergunakan dalam studi kasus ini.

Tabel 4. Uji Validitas Kemampuan Manajerial

Pernyataan Thitung I'tabel Keterangan
X2.1 0,341 0,195 Valid
X2.2 0,524 0,195 Valid
X2.3 0,510 0,195 Valid
X2.4 0,544 0,195 Valid
X2.5 0,481 0,195 Valid
X2.6 0,437 0,195 Valid

Hasil pengujian pada tabel 4 memperlihatkan bahwasnaya variabel kemampuan manajerial
mencukupi kriteria validitas bagi keseluruhan dari item pernyataan, diperhatikan berdasar
perbandingan diantara nilai rhiung yang melampaui angka raver di penelitian ini. Hal ini menjadi
penanda bahwasanya setiap pernyataan di variabel kemampuan manajerial dapat dinilai
mumpuni sekaligus layak dipakai dalam penelitian.

Tabel 5. Uji Validitas Kinerja UMKM

Pernyataan Thitung I'tabel Keterangan
Y.1 0,434 0,195 Valid
Y.2 0,347 0,195 Valid
Y.3 0,616 0,195 Valid
Y4 0,383 0,195 Valid
Y.5 0,536 0,195 Valid
Y.6 0,468 0,195 Valid
Y.7 0,356 0,195 Valid

Hasil pengujian pada tabel 4.3 menampilkan bahwasanya variabel kinerja UMKM
mencukupi dalam kriteria validitas bagi keseluruhan item pernyataan, diperhatikan berdasar
melalui perbandingan diantara nilai rhitung yang melampaui angka rwbel pada penelitian ini. Hal
ini menjadi penanda bahwasanya setiap pernyataan di variabel kinerja UMKM mampu dinilai
handal serta layak dipergunakan dalam riset ini.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas ialah pengujian guna menjadi pengukur serta melakukan penilaian akan

tingkat kehandalan dari sebuah kuesioner yang membentuk indikasi pada variabel serta
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konstruk yang memiliki keterlibatannya. Cronbach’s alpha yakni metode guna menjadi penilai
reliabilitas item penilaian melalui data yang diperolehkan dalam pengujian reliabilitas yang
berasalkan melalui pengujian validitas. Keputusan penilaian reliabilitas diambil mengacu
dalam nilai cronbach alpha, jikalau nilai melampaui angka 0,70 menjadi penanda bahwasanya
kuesioner tersebut memegang tingkat kehandalan yang tergolong cukup. Berikut hasil
pengujian reliabilitas yang dipaparkan mengacu dalam variabel literasi keuangan, kemampuan
manajerial dan kinerja UMKM pada penelitian ini.

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s Alpha N of item Keterangan
0,855 23 Reliabel
(>0,70)

Mengacu dalam hasil pengﬁjian reliabilitas pada tabel 4.4 menjadi penanda bahwasnaya
nilai cronbach’s alpha atas variabel literasi keuangan, kemampuan manajerial serta kinerja
UMKM melampaui angka 0,70. Mampu dihasilkan simpulan bahwasanya pernyataan dalam
kuesioner penelitian ini reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas ialah pengujian guna memperoleh pengetahuan terkait data yang
dipergunakan telah terdistribusikan dengan normal ataupun tidak. Data dinilai baik yakni saat
datanya terdistribusikan dengan normal serta nilai residualnya terstandarisasi. Berikut ialah
pemaparan terkait hasil pengujian normalitas.

Tabel 7. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test

Unstadardized
Residual
N 102
Normal Parameters Mean ,0000000
Std. Deviation 1,81839044
Most Extreme Differences Absolute 0,46
Positive 0,46
Negative -,0,36
Test Statistic 0,46
Asymp.Sig (2-tailed) 0,200

Mengacu dalam tabel hasil uji Ko/mogorov-Smirnov, tampak bahwasanya nilai Asymp.Sig yang

diperolehkan melalui riset ini ialah 0,200. Hasil ini melampaui angka 0,05 yang termasuk batasan
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signifikansi uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Oleh sebab itu, kesimpulan melalui riset hasil
pengujian tersebut terdistribusikan yang tergolong normal.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas ialah pengujian yang dijalankan guna memperoleh pengetahuan terkait
apakah ada permasalahan multikolonieritas yakni melalui pengamatan dalam nilai Variance
Invelantions Factor (VIF) serta folerance antar variabel. Penentuan pengujian multikolinearitas mampu
diperhatikan jikalau VIF tidak menyentuh angka 10 serta nilai folerance melampaui angka 0,10 yang
mengartikan tidak terjadi serta tidak memiliki persoalan multikolinearitas bergitu juga sebaliknya.

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients
Model Colinearity Statistics Keterangan
Tolerance VIF Multikolonieritas
(Constant)
Literasi Keuangan 0,710 1,408 Tidak ada
Kemampuan Manajerial 0,710 1,408 Tidak ada

Berdasarkan tabel 4.6 mampu diperhatikan bahwasanya nilai tolerance melampaui angka
0,10 serta nilai VIF tidak menyentuh angka 10 bagi setiap variabel. Mampu terketahui
bahwasanya nilai VIF bagi variabel literasi keuangan (X1) serta kemampuan manajerial (X2)
ialah 1,408 < 10 serta terketahui nilai tolerance pada variabel literasi keuangan (X1) dan
kemampuan manajerial (X2) yakni 0,710 > 0,10. Hasil melalui pengujian multikolinearitas
tersebut mampu ternyatakan bahwasanya pada penelitian ini tidak terjadi serta tidak ada
permasalahan multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi ialah pengujian dalam melakukan penentuan terkait ada ataupun tidak
korelasi diantara variabel mempergunakan uji Durbin-Watson (DW Test). Jikalau pada
pengujian autokorelasi terketahui bahwasanya nilai yang ada dalam dw> du dan (4-dw) > du
menandakan hasil pengujian pada penelitian ini tidak mengemban autokorelasi.

Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi

Durbin Watson 4-dL 4-dU
1,735 2,3624 2,2825
Keterangan:
dw=1,735
dL =1,6376

dU=1,7175
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4—-dL=4-1,6376=12,3624
4-dU=4-1,7175=2,2825

Mengacu dalam pengujian autokorelasi pada tabel 4.7 serta penghitungan diatas mampu
dihasilkan simpulan bahwasanya dw> du dan (4-dw) > du akan membentuk nilai pengujian 1,735
>1,7175 dan 2,265 > 1,7175 yang mengartikan penelitian ini tidak mengandung autokorelasi.
Uji Heterokedastistas

Uji heterokedastistas ialah pengujian yang memegang tujuannya guna memperoleh
pengetahuan terkait ketidaksamaan variabel diantara residu pada model regresi. Pendeteksian
ada ataupun tidak heteroskedastistas di penelitian ini diperhatikan melalui pola khusus yang
ada dalam grafik Scatterplot diantara SRESID serta ZPRED. Berikut ialah hasil melalui

pemeriksaan uji heterokedastistas mempergunakan grafik scatterplot.

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja UMKM
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Gambar 1. Hasil Uji Grafik Scatterplot

Pada gambar 1 yang menyajikan gambaran akan grafik scatterplot tampak bahwasanya
grafik tersebut bersebaran di atas sekaligus di bawah angka 0 (nol) dalam sumbu Y, dengan
tidak adanya pola yang tergolong jelas pada distribusi data tersebut. Hal ini memberi pernyataan
bahwasanya tidak terjadi gejala heteroskedastistas, serta dinilai penelitian ini layak untuk
dipergunakan.
Uji Hipotesis
Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis yang dipergunakan dalam riset ini memanfaatkan teknik analisis regresi berganda.
Teknik analisis regresi berganda termasuk alat statistik guna melakukan penyelidikan atas
berbagai variabel yang memegang dampak dari variabel independent pada variabel dependen.

Berikut ini analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini.
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Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients
Model Unstandardized Standardized T Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8,473 2,952 2,870 0,005
Literasi Keuangan 0,313 0,072 0,422 4,371 < 0,001
Kemampuan Manajerial 0,293 0,118 0,240 2,480 ,015

Berdasarkan tabel 10 mampu diperolehkan bahwasanya persamaan regresi linear berganda pada

penelitian ini dipaparkan menjadi berikut:

Y =8,473+0,313 X1 + 0,293 Xz + e

Keterangan

Y = Kinerja UMKM

X1 = Literasi Keuangan

X2 = Kemampuan Manajerial

Penjelasan atas persamaan regresi linear berganda mampu terjelaskan menjadi berikut:

a. Jika konstanta (a) di angka 8,473 mengartikan jikalau literasi keuangan (X;) serta
kemampuan manajerial (X2) nilainya yakni 0, menandakan kinerja UMKM (Y) nilainya di
angka 8,473.

b. Kemudian, jikalau koefisien regresi variabel literasi keuangan (X) di angka 0,313. Hal ini
membentuk indikasi bahwasanya variabel literasi keuangan memiliki pengaruhnya yang
positif pada kinerja UMKM (Y). Peningkatkan 1 satuan pada variabel literasi keuangan
(X1) maka mampu membantu peningkatan dalam variabel kinerja UMKM (Y) di angka
0,313. Asumsi variabel lainnya dinilai konstan, bila makin tinggi literasi keuangan
menjadikan akan makin meningkat pula kinerja UMKM.

c. Selanjutnya, jikalau koefisien regresi variabel kemampuan manajerial (X2) di angka 0,293.
Hal ini membentuk indikasi bahwasanya variabel kemampuan manajerial memegang
dampak yang positif pada kinerja UMKM (Y). Peningkatkan 1 satuan pada variabel
kemampuan manajerial (X;) maka mampu mendorong peningkatan pada variabel kinerja
UMKM (Y) di angka 0,293. Asumsi variabel lainnya dinilai konstan, jikalau makin tinggi
kemampuan manajerial menjadikan akan makin meningkat pula kinerja UMKM.

Ujit
Uji tialah pengetesan yang dipergunakan dalam memperoleh pengetahuan terkait pengaruh

setiap variabel independen yang berada di tabel coefficients. Uji t ini memiliki keterlibatan akan
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perbandingan diantara nilai t hitung bersama nilai signifikasi yang tidak menyentuh angka 0,05
(< 0,05) yang mampu menjadi penentu terpengaruhnya diantara variabel X dengan variabel Y.
Berikut ini hasil perbandingan antar variabel mempergunakan uji t.

Tabel 11. Hasil Uji t

Coefficients
Model Unstandardized Standardized t Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8,473 2,952 2,870 0,005
Literasi Keuangan 0,313 0,072 0,422 4,371 < 0,001
Kemampuan Manajerial 0,293 0,118 0,240 2,480 ,015

Tabel 10. memperlihatkan bahwasanya hasil pengujian hipotesis pada variabel literasi
keuangan pada variabel kinerja UMKM memiliki pengaruhnya yang signifikan. Hal ini mampu
diperhatikan melalui nilai signifikansinya yakni di angka 0,001 < 0,05 serta nilai degree of
freedom (df) bagi df =n - 3 ataupun 102 — 3 = 99 menjadikan twpel ialah 1,660 dengan nilai thitung
4,371 ataupun tertanda thitung (4,371) > traver (1,660). Mampu dihasilkan simpulan bahwasanya
H. diterima serta Ho ditolak, menjadikan hipotesis pertama (Hi) yang berbunyikan “literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM” terdukung.

Pada tabel 10 memperlihatkan hasil pengujian hipotesis dalam variabel kemampuan
manajerial pada kinerja UMKM memiliki pengaruhnya yang signifikan. Hal ini mampu
diperhatikan melalui nilai signifikansinya yakni di angka 0,015 yang mengartikan tidak
menyentuh angka 0,05 ataupun 0,015 < 0,05. Kemudian, di kriteria lain pada perbandingan t
hitung serta t tabel nilai degree of freedom (df) bagi df =n — 3 ataupun 102 — 3 = 99 menjadikan
tiabel yakni 1,660 bersama nilai thiung di angka 2,480 ataupun thitung (2,480) > tiavel (1,660). Maka
mampu dihasilkan simpulan bahwasanya Ha. diterima serta Ho ditolak, sehingga hipotesis kedua
(H2) yang berbunyikan “kemampuan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja UMKM” terdukung.

Uji F

Uji F ialah pengujian yang dipergunakan agar memperoleh pengetahuan serta mengamati
akan ada ataupun tidak pengaruh variabel independen pada variabel dependen. Uji F pada
penelitian ini dipergunakan menjadi penguji apakah penelitian ini mengemban model penelitian

yang layak ataupun tidak. Karakteristik penelitian mampu dinilai memiliki model penelitian
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yang layak jikalau nilai Fniung™> Ftabel ataupun nilai signifikansi F tidak menyentuh angka 0,05
maka penelitian layak agar dilakukan pengujiannya.

Tabel 12. Hasil Uji F

ANOVA
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 175,333 2 87,667 25,988 <0,001
Residual 333,961 99 3,373
Total 509,294 101

Mengacu dalam tabel 4.10 tersebut memperlihatkan hasil signifikansi 0,001 yang
menandakan nilai signifikansi tidak menyentuh angka 0,05. Kemudian, pengujian
mempergunakan degree of freedom yang melakukan pembandingan nilai F hitung bersama F
tabel yakni dalam nilai degree of freedom bagi pembilang (N1) ataupun df (N1) =3 - 1=2
serta dalam nilai degree of freedom bagi pembilang (N2) ataupun df (N2) = 102 — 3 = 99, maka
diperoleh pengetahuan nilai F tabel yakni 3,088, sementara F hitung di angka 25,988. Hasil
melalui penghitungan pada penelitian ini tampak bahwasanya F hitung melampaui angka F
tabel. Oleh sebab itu, mampu dihasilkan simpulan bahwasanya model dalam penelitian ini
layak.

Uji R-square

Uji R-square (R?) ataupun umum dikatakan koefisien determinasi yang dipergunakan
menjadi pengukur serta memaparkan seberapa jauh data pada variabel dependen yang
terjelaskan dalam data variabel independen. Besarnya jumlah variabel independent menjadi
penentu nilai pada R-square yang akan makin besar guna memperolehkan nilai sebenarnya.
Besaran koefisien determinasi (R?) pada regresi linear berganda dietapkan berdasar besar
kecilnya nilai Adjusted R-square. Berikut ialah hasil dari pengetesan mempergunakan koefisien

determinasi (R?).

Tabel 13. Hasil Uji R-square (R?)

Model Summary
Model R R Square | Adjusted R | Std. Error
Square of the
Estimate
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1 0,587 0,344 0,331 1,837

Mengacu dalam tabel 4.11 tersebut memperolehkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,331
ataupun setara 33,1%. Nilai ini memperlihatkan bahwasanya variabel kinerja UMKM mampu
terjelaskan melalui variabel literasi keuangan serta kemampuan manajerial di angka 33,1
persen. Sementara itu, sisanya di angka 0,669 ataupun 66,9 persen terpengaruhi pada beragam
faktor lain yang tak diteliti pada penelitian ini.

Pembahasan Penelitian
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM

Hasil perolehan dari riset pada kinerja UMKM di Kecamatan Kramat Jati memperlihatkan
bahwasanya literasi keuangan memiliki dampak yang signifikan di angka 0,001 yang tidak
menyentuh angka nilai signifikan yang ditentukan yakni 0,05. Hal ini mampu dibuat pernyataan
bahwasanya literasi keuangan mengemban pengaruhnya dengan signifikan dan positif pada
kinerja UMKM di Kecamatan Kramat Jati ditandai dengan H. diterima serta Ho ditolak.
Mengacu dalam temuan melalui riset pada kinerja UMKM di Kecamatan Kramat Jatiini maka
ternyatakan bahwasanya hipotesis 1 dalam penelitian ini terdukung.

Temuan melalui riset pada kinerja UMKM di Kecamatan Kramat Jati tersebut menjadi
penanda bahwasanya mayoritas UMKM di Kecamatan Kramat Jati telah melakukan
pengimplementasian akan literasi keuangan secara baik, diperhatikan melalui para pelaku
UMKM yang mayoritas sudah memperoleh pemahaman serta penerapan akan pencatatan serta
pengelolaan keuangan yang tergolong efektif demi keberlangsungan usaha yang dijalankannya.
Hal tersebut menjadikan literasi keuangan menjadi sebuah aspek yang dapat menumbuhkan
kinerja usaha yang dijalankan oleh para pelaku UMKM di Kecamatan Kramat Jati.

Adanya teori kewirausahaan pada penelitian ini memegang keterkaitannya bersama
variabel literasi keuangan karena diakrenakan para pelaku UMKM memiliki pengetahuan atau
ilmu terkait keuangan misal dalam hal pengaturan serta pengelolaan keuangan usaha maka para
pelaku mampu memperoleh pengetahuan terkait bagaimana perkembangan dalam usaha yang
dijalankannya, jikalau keuntungan yang diperolehkan masih tergolong kurang mencukupi
ataupun jikalau dirasakannya harus ada inovasi baru yang berbeda dari sebelumnya,
menjadikan para pelaku UMKM perlu melakukan pencarian pada suatu peluang baru guna
membangkitkan usahanya mempergunakan berbagai kreatif dan inovatif yang mampu
diaplikasikannya dalam usaha yang dijalankannya, agar usaha tersebut terus berjalan sekaligus

berkembang sampai hasil keuntungan dari penjualan dapat terus senantiasa bertambah.
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Studi kasus terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Kramat Jati ini selaras bersama riset
yang dijalankan oleh Saputro et al. (2022) serta penelitian yang dijalankan oleh Sashafilda &
Sofwan (2024) yang memberikan pernyataan bahwasanya literasi keuangan menghadirkan
pengaruh positif serta signifikan pada kinerja UMKM, jikalau para pelaku UMKM
menjalankan peningkatan literasi keuangan maka akan menimbulkan dampak pula pada kinerja
yang mengalami peningkatan. Berbeda dengan penelitian yang dijalankan oleh (Christanty et
al., 2023) yang memperlihatkan bahwasanya literasi keuangan tidak memiliki dampak pada
kinerja UMKM, hal ini dikarenakan pengetahuan serta pemahaman yang terkait pada literasi
keuangan yang masih kurang, serta juga masih rendah pula perencanaan keuangan yang
dijalankakn oleh pelaku UMKM
Pengaruh Kemampuan Manajerial Terhadap Kinerja UMKM

Temuan dari penelitian ini memperolehkan nilai signifikansi di angka 0,015 dibawah nilai
signifikansi yang telah ditetapkannya yakni 0,05. Dampak nilai signifikansi melalui temuan ini
mampu ternyatakan bahwasanya kemampuan manajerial memiliki dampaknya yang positif
pada kinerja UMKM, hal tersebut juga tertandai melalui Ho yang ditolak serta Ha yang diterima.
Temuan akan penelitian ini memperolehkan hipotesis 1 pada penelitian ini terdukung.

Mengacu dalam analisa tersebut memberikan penanda bahwasnaya mayoritas pelaku
UMKM di Kecamatan Kramat Jati telah memperoleh pemahaman terkait pentingnya
kemampuan manajerial guna mendayagunakan sumber daya yang dimiliki berkesesuaian pada
keahlian yang dimilikinya dalam setiap sumber daya nya, dikarenakan memperhatikan
pendekatan kemampuan manajerial di penelitian ini berhubungan pada pengembangan orang
lain dan pengarahan serta memimpin orang lain. Selain itu, adanya kemampuan manajerial
memberikan bantuan pada para pelaku UMKM di Kecamatan Kramat Jati saat membuat serta
melakukan pengambilan dalam kebijakan bisnis dengan efektif serta tepat demi keberlansungan
usaha yang dijalankannya.

Konteks teori yang dipergunakan dalam penelitian ini yakni teori manajemen sumber daya
manusia, melalui keberadaan teori ini yang menjadi acuan bagi para pelaku UMKM agar
mampu memanfaatkan sekaligus mengatur sumber daya manusia yang dimiliki dengan
maksimal supaya tujuan dari para pelaku UMKM dalam meraih keberhasilan yang memberikan
tambahan akan keuntungan usaha mampu terwujud.

Studi kasus ini selaras bersama penelitian yang dijalankan oleh Saniarta & Kartika (2024)
serta penelitian yang dijalankan oleh Huda & Wijaya (2024) yang memberi pernyataan
bahwasanya makin baik kemampuan manajerial yang dimilikinya pelaku UMKM maka kinerja

yang dimiliki akan menemui peningkatan dalam pengelolaan perusahaan, memanfaatkan
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sumber daya secara efisien, menjadi penentu kebijakan serta memiliki tanggung jawab yang
tinggi guna meraih target yang telah dilakukan penetapannya, kesemua hasil ini
memperlihatkan bahwasanya kemampuan manajerial memiliki pengaruhnya dengan positif dan
signifikan pada kinerja usaha. Namun, pengkajian yang dijalankan oleh Rusyida (2023) dan
Wibisono et al. (2020) memperlihatkan bahwasanya tidak ada pengaruh kemampuan manajerial
bersama keberlangsungan kinerja pada sebuah usaha, hal ini terlihat bahwasanya para pelaku
UMKM perlu adanya peningkatan kemampuan bermanajemen sehingga mampu menghadirkan

perubahan melalui suatu inovasi produk pada usahanya.
SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Mengacu dalam hasil analisa penelitian yang telah dijalankan ini maka mampu dilakukan
penarikan akan kesimpulan yang meliputi berikut:
1. Literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan serta positif pada kinerja UMKM
di Kecamatan Kramat Jati
2. Kemampuan manajerial memiliki pengaruh yang signifikan serta positif pada kinerja
UMKM di Kecamatan Kramat Jati
Saran
Berikut berbagai saran bagi penelitian selanjutnya agar terciptanya penelitian yang lebih baik
kedepannya.

1. Disarankan agar mampu melakukan pengembangan dalam penelitian ini melalui
langkah pengubahan ataupun penambahan variabel yang telah ditelit iini dengan
variabel yang lain yang tidak dipergunakan di penelitian ini

2. Diharapkannya agar lebih memperbanyak metode pengumpulan data melalui kuesioner
langsung atau mempergunakan cara wawancara langsung bersama pelaku UMKM yang
menjadikan informasi yang diperolej lebih mendalam serta terperinci agar hasil data
yang diperolehkan menjadi lebih valid

3. Diharapkannya bagi peneliti mendatang agar mampu memperluas cakupan sampel
responden penelitiannya dan bukan sebatas dalam 1 kecamatan saja
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